
  

ASPEK HUKUM TENTANG UANG JUJURAN(MAHAR) PADA PERKAWINAN 

SUKU NIAS PERSPEKTIF HUKUM POSITIFYANG DIBATALKAN SEPIHAK 

OLEH CALON PENGANTIN  

(KAJIAN SOSIOLOGIS HUKUM ADAT) 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana (S1) Pada 

Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Labuhanbatu 

 

 

 
 

OLEH : 

MARIANUS WARUWU 

2002100066 

 

 

PROGRAM SUTI ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LABUHANBATU 

RANTAUPRAPAT 

2024 

 

 

 

 



  

 

 NAMA :   MUHAMMAD MAHYA RESTU NASUTION 

   NPM : 19.091.00.017 

   PRODI : SISTEM INFORMASI 

    

 

 

 

Disetujui Pada Tanggal : 14 Agustus 2024 

 

 

 

 

     

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

 

 

 

IBNU RASYID MUNTHE, S.T., M.Kom 

NIDN : 0113028702 

 

 

 

 

 

RAHMA MUTI’AH, S.Psi., M.Psi 

NIDN : 0114068501 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI 

 

  JUDUL         : ASPEK HUKUM TENTANG UANG JUJURAN  

            (MAHAR) PADA PERKAWINAN SUKU NIAS 

                                              PERSPEKTIF HUKUM POSITIFYANG  

          DIBATALKAN SEPIHAK OLEH CALON          

PENGANTIN (KAJIAN SOSIOLOGIS HUKUM ADAT) 

NAMA : MARIANUS WARUWU 

NPM : 2002100066 

PRODI : ILMU HUKUM  

KONSENTRASI : HUKUM PERDATA 

Telah Diuji Dan Dinyatakan Lulus Dalam Ujian Sarjana  

Pada Tanggal 01 Agustus  2024 

TIM PENGUJI 

Penguji I (Ketua) 

Nama       : Ibnu Rasyid Munthe, S.T., M.Kom 

NIDN  : 0112027201  

 

Tanda Tangan 

 

 

……………….. 

Penguji II (Anggota) 

Nama       : Rahma Muti’ah, S.Psi., M.Psi 

NIDN  : 0117038304  

 

 

 

 

………………… 

Penguji III (Anggota) 

Nama  : Budianto Bangun, S.Kom., M.Kom 

NIDN  : 0124047003 

 

 

 

 

……………….. 

Rantauprapat, 14 Agustus 2024 

 

Dekan 

Fakultas Sains Dan Teknologi  

 

 

Dr. IWAN PURNA, S.Kom., M.Kom 

NIDN:0112029202 

Ka. Program Studi 

Sistem Informasi  

 

 

BUDIANTO BANGUN, S.Kom., M.Kom  

NIDN: 0124047003 

 

 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i  

ABSTRAK 

Marianus Waruwu 2002100066 

Salah satu masyarakat Indonesia yang menggunakan adat yaitu masyarakat 

suku Nias, yang mana dalam melangsungkan perkawinan harus melalui beberapa tahap 

salah satunya pemberian jujuran atau mahar. Namun sering terjadi berbagai konflik 

setelah diberikannya uang jujuran, seperti yang terjadi pada Desa Negeri Lama 

Labuhanbatu dimana calon pengantin perempuan melarikan diri dengan laki-laki lain 

setelah uang jujuran diserahkan oleh pihak laki- laki. Penelitian ini menggunakan 

metode empiris dengan melakukan wawancara pada tanggal 28 sampai dengan 29 Juni 

2024 di Negeri Lama Labuhanbatu. 

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Berdasarkan kajian 

sosiologis, uang jujuran terutama dalam adat Nias merupakan suatu simbol keseriusan 

dari laki-laki dalam meminang seorang perempuan untuk dijadikan sebagai istrinya. 

Dalam adat, pemberian jujuran juga memiliki banyak makna seperti uang jujuran 

merupakan simbol bahwa laki-laki siap memberi nafkah kepada perempuan yang ingin 

dijadikan istri, pemberian jujuran juga merupakan salah satu ritual dalam pernikahan, 

sebagai tanda komitmen laki-laki, simbol penghormatan kepada pihak perempuan dan 

masih banyak lagi. Dalam hukum adat Nias, dapat dikatakan pemberian jujuran 

merupakan syarat sah dari suatu pernikahan di hadapan adat dan masyarakat adat. 

Uang jujuran yang diberikan oleh laki-laki kepada pihak perempuan nantinya akan 

digunakan dalam segala keperluan acara adat pernikahan. Penyelesaian kasus 

pengembalian uang jujuran dalam hukum adat Nias pada kasus di Negeri Lama 

Labuhanbatu dilaksanakan dengan musyawarah antara kedua belah pihak yang disertai 

oleh tetua adat Nias setempat dan kedua belah pihak sepakat bahwa pihak perempuan 

harus mengembalikan jujuran dan digandakan kepada pihak laki-laki. Seluruh 

masyarakat adat Nias terutama pihak yang melaksanakan tunangan yang melibatkan 

uang jujuran harus menghormati adat istiadat yang berlaku guna menghindari dampak 

sosial yang mungkin terjadi. Sebaiknya apabila calon pengantin perempuan hendak 

membatalkan pertunangannya dengan calon pengantin laki-laki, harus melakukannya 

dengan komunikasi yang baik guna menghindari dampak sosial bagi kedua belah pihak 

dalam kehidupan masyarakat adat Nias. 
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